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1.1 Latar Belakang

Banyak negara berkembang vang berjuang melawin kemiskinan, yang
merupakan masalah rumit yang menghalangi mereka mencapai kesejahteraan [1].
Kemiskinan masih menjadi masalah seriis di Indopesia. Dalam upaya memerangi
kemiskinan, pl:rm-nmh telah lama m bantwan sosial (bansos)[2], dan
sejak tahun 2007, Program Keluarga Harapan (PKH) telab diterapkan untuk
mempercepat inisiatiCini dan wh'mlm m:ﬂﬁ}. Pengumpulan data
vang lehih tepat diperlukan tntuk mengidentifikasi ruimah tangga mana yang berhak
menerima bantuan sembako. seperti penelitian Damuri dkk. menjelaskan bahwa
hum:mﬂﬁenngkall tidak tepat sasaron dalam pmk!iknylm

Menurut hasil dani wawancara penulis dengan Bapak I}unﬂym Purwanto.
S.IP, Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial Dinas Sostal Kabupaten
"_E_'s__ﬂ_';]u@, pencalonan dan pengelompokan calon peserta PKH di tingkat desa
masih dﬂﬂhhxm.m manual. Pendekatan 1m kuran;g ﬂn:f dan efisien karena
pwmlah desa harns memasokkan data, menetaphkan priom _' 5, uﬁn menﬁknm
kritena penerima satu per sat. Proses ini sering d1duﬂﬁhrul1curngiyn sumber
daya. yang dapat meng: salahan idenuﬁkﬂmm ini kurang
efektif, mm mm kesalahan.

Untuk mengatasi problem tersebut dupat dilakukan dengan metode data
mining[5]. Data mining adalah teknik komputasi yang memanfaatkan gabungan
statistika, matematika, dan pembelajnmn mesin {machine {earning ) untuk membantu
pengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah secara efektif]6].

Penelitian ini mengusulkan penggunaan algoritma Naive Bayes dan Random
Forest karena keunggulan masing-masing. Pemilihan Naive Bayes dan Random
Forest dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik data yang dianalisis. Naive
Bayes efektif untuk data dengan fitur banyak dan berdisinbusi kategori, serta
memiliki kecepatan komputasi tinggi[7]. Random Forest unggul dalam akuras)



dengan menggabungkan banyak decision tree, tahan terhadap overfitting, dan
mengidentifikasi fitur berpengaruh[8].

Pada Penelitian E. Fitriani [9] algoritma C4.5 memiliki akurasi yang lebih
tinggi (91,25%) dibandingkan dengan Naive Bayes (B7.11%) dalam klasifikasi
penerima bantuan sosial. Lalu penelitian oleh A. Nur dkk [10] hasil dan penelitian
ini menunjukan bahwa algoritma Narve bnygs dnpnl melakukan klasifikasi secar
sempuma dilihat dari nilai AUC mnmh@imlimt classification) akurasi
99.87% dibanding dengan C.43 mm kelayakan PKH. Algoritma

Random Forest @lﬂkmmmﬂ' Haidar dik[1 I] hasil evaluasi melalui
memkﬂﬂﬂmcm' enunjukkan akurasi hmmﬂﬂ“ mdakun kinerja

?mdﬁlumlllmh sebelumnya tcnlang dntnﬁuigﬂmmﬂs hantuan

keudﬂmw dataset terhadap performa model k]mslﬂhm. ﬁmﬁhﬂ ini
bertujuan unfuk mengisi celah tersebut dengan secara khusus w

iimbalanced datuset yang teridentifikasi dalam data penelitian ini. di mana proporsi
kategori “layak® mencapai 77.7% dan kategori “tidak layak” 22,3%, Dengan
mmﬂ:kun teknik SMOTE [12], penelitian ini ben.q:ajlmmmmﬂas akibat
I:etnkhmmbangnn data dan meningkatkan akurasi pmﬂikm_%}nm-penemnann
bunhﬂlﬂ,WIﬂ! kategori "fidak layak." Selain ifw, penelitian ini juga akan

memmwmm m;makm dn.lmmd:pﬂiwn bantuan Fmgram

Naive Bayes dan Random Forest, seria mﬂlhlhl Hﬂﬂiﬁf peri!mdmgnn
kedua mode! untuk memasﬁkmﬂw akurasi dari masing-masing metode.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan lator belakang yang telah disampaikan rumusan mosalah dalam
penelitian ini adalah :

I.  Apakah proses klasifiknsi kelayakan penerima bantuan PKH dapat
diotomatisasi untuk mengatasi kendala proses manual yang memakan waktu
dan rentan terhadap kesalahan?

P REREr

4, Pﬂﬂ!llhlﬂlﬂn}‘l me

5. Penanganan ketidakseimbangan data dilakukan menggunokan metode
Synthetic Minority Oversampling Technique {SMOTE).

6. Evaluasi performa algoritma dilakukan menggunakan metrik akurasi,
confusion matrix, dan ROC-ALC.



7. Asumsi penelitian adalah bahwa data yang digunakan wvalid dan
representative untuk menggambarkan kondisi kelayakan masvarakat dalam
mendapatkan bantusn dana PKH.

8. Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor polink lokal vang
mungkin mempengaruhi proses pengambilan Keputusan terkait pemberian
bantuan dana PKH,

1.4 Tujuan Penelitisn
Penelitian ini bertujisan untuk:
1. Mmﬁmgkqﬁ mﬂlﬂtﬂﬁi‘ui yang mampu mengotomatisasi proses
pengelompokan kelayakan pencrima bantuan PKH di Desa Kaligawe.
2. Menganalisis dampak  penerapan teknik SMOTE ferhadap performa
algoritma Noive Bayes dan Random Forest dalam menangani dataset tidak
3. Membandingkan kinerja algoritma Naive Baves dan Rundom Forest dalam
w-'kﬂlﬂ}mkﬂn penerima bantuan PKH berdasarkan metrik akurasi.
confiision matrix, dan ROC-AUC,

1.5  Manfant Penelitian
‘Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:
Penelitian ini diharapkan dapst memberikan kontribusi bagi pengembangan
Hﬁpﬂ@ﬂﬂlﬂ&lﬂ%g data mining, khususnyn dalam penerapan
algoritma klasifikasi untuk masalah social seperti penentuan kelayakan
penerima bantuan. :
2. Secara Praktis
Penelitian ini dopat memberikan manfast langsung bagi desa dan pihak
terkait dalam mengelola dan menentukan kelayakan calon penerima bantuan
PKH secara lebith cepat dan akural Dengan adanva solusi berbasis
teknologi, diharapkan distribusi bantuan sosial menjadi lebth tepat sasaran,
mengurangi potensi kesalahan manusia dalam proses manual, dan menjadi



model pendukung keputusan yang dapat diterapkan pada program bantuan
sosial lainnya.
Lo Sistematika Penullsan
Berisi sistematika penulisan skripsi yang memuat uraian secara garis besar isi
skripsi untuk tinp-tiap bab
BAB I PENDAHULUAN
iipecahkan dan gambaran dari penelifian ini sacar keseluruhan.
Adapun yang dibahas pada bab ini adalah latar belakang, rumusan
masalah. batesan masalah, tujuan mmmﬁnl penelitian, dan
sistematika penelitian.
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi kajian teori yang relevan dengan penelitian, termasuk
konsep dasar data mining, algoritma Najve Baves dan Randoim Forest
iﬁﬂ_lmdi—ml-di terkait tenting klnsifikasi keloyakan bantuan PKH.
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN
Bob ini menjelaskan desain penelition  komparstf untuk
membandingkan akurusi dan efisiensi algoritma Naive Bayes dam
Rundom Forest dalam Klusifikasi kelayakan penerima bantuan PKH
di Desa Kaligawe. Penelition ini menggunakon data sekunder dari
instansi pemerintah yang mencakip variabel demografis dan ekonomi
masyarakat. Tahdpon penelitisn. meliputi pengumpulan  data,
preprocessing, pemodelan dengan slgoritma. dan evaluasi model
menggunakan metrk seperti akurasi dan precision. Pengolahan data
dilakukan dengan Python dan library scikit-learn untuk menganalisis
kinerjo algoritma.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil penmelition berdasarkan perbandingan
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kinerja algoritma Naive Bayes, dan Random Forest dalam klasifikasi

elayken. peserion batuan PKH, serta’ pembohasan mengenai

BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta saran-
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